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Tujuan dilakukannya studi meta-analisis ini adalah untuk melihat bagaimana korelasi 
sebenarnya antara keseimbangan pekerjaan keluarga dan kebahagiaan. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan teknik meta analisis dua artefak yaitu koreksi kesalahan 
pengambilan sampel dan koreksi kesalahan pengukuran. Berdasarkan hasil 16 penelitian 
ilmiah sebelumnya ditemukan rentang penelitian empiris yang dipublikasi antara tahun 2003 
hingga tahun 2020 dengan jumlah sampel seluruhnya sebanyak N= 4.654. Hasil meta-analisis  
menunjukkan bahwa keseimbangan pekerjaan keluarga berkorelasi positif dengan kebahagiaan 
(ř =0.561). 
 
Kata Kunci: kebahagiaan,  meta-analisis, keseimbangan pekerjaan keluarga 
 
Abstract 
The purpose of conducting this meta-analysis study was to see how the true correlation between 
work family balance and happiness. Data analysis was carried out using meta-analysis 
techniques of two artifacts, namely correction of sampling errors and correction of 
measurement errors. Based on the results of 16 scientific studies conducted by meta-analysis, it 
was found that the range of empirical research published between 2003 and 2020 with a total 
sample size of N = 4.654 The meta-analysis results showed that the balance of family work is 
positively correlated with happiness (ř =0.561) 
 
Keywords: happiness, meta-analysis, work family balance 
 
PENDAHULUAN 
Kebahagiaan adalah hal yang ingin 
dicapai oleh semua orang, baik laki-laki 
maupun perempuan. Jika individu ditanya 
tentang tujuan hidupnya, kebahagiaan 
mungkin akan menjadi jawaban bagi sebagian 
besar orang (Diener, 2000, Patnani, 2012) . 
Berbagai upaya dilakukan oleh manusia untuk 
mencapai kondisi bahagia. Setiap usaha yang 
dilakukan oleh inidvidu satu dengan yang 
lainnya untuk meraih kebahagiaan tentu saja 
akan berbeda, karena akan disesuaikan 
dengan tingkat kebahagianan yang akan 
diraih oleh individu itu. Oleh karena itu, 
sebuah kebahagiaan tidak mungkin dapat 
diraih tanpa ada usaha yang melatar-
belakanginya. Bukan hal yang biasa lagi jika 
manusia akan bekerja keras untuk dapat 
meraih kebahagiaaan (Elfida, 2008). Banyak 
faktor yang didefinisikan sebagai penentu 
kebahagiaan,  di antaranya kadaan hidup dan 
variabel demografis, sifat dan disposisi serta 
perilaku yang disengaja (Lyubomirsky, 
Sheldon & Schkade, 2005). Sebagai individu 
yang terjun ke dunia kerja, keberhasilan 
dalam menyeimbangkan pekerjaan dan peran 
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sosial menjadi kontributor yang kuat dan 
penting seberapa baik perasaan individu itu 
(Gröpel & Kuhl, 2009). 
Kebahagiaan pada sasarnya merujuk 
pada emosi positif yang dirasakan oleh 
individu serta aktivitas positif yang disukai 
oleh individu (Seligman, 2005). Kebahagian 
merupakan hal yang memiliki pengertian 
beragam bagi setiap individu. Menurut Biswas, 
Diener dan Dean (2007), kebahagiaan 
merupakan makna dari keseluruhan kehidupan 
hidup manusia yang membuat kehidupan 
menjadi baik secara lengkap seperti kesehatan 
yang  baik, daya cipta yang tinggi, nafkah 
yang lebih tinggi dan kondisi tempat kerja 
yang baik. Orang yang mempunyai 
kebahagiaan tinggi akan merasakan bahwa 
pekerjaan, pernikahan serta hal lain di dalam 
kehidupannya akan terasa lebih bermakna  
(Elfida, 2008). Ukuran kebahagiaan benar-
benar berbeda antara individu yang satu dengan 
yang lain. Terkadang individu menganggap 
materi yang cukup sebagai penentu 
kebahagiaan (Wulandari & Widyastuti, 2014) 
Kebahagiaan adalah kondisi yang 
menarik yang terdiri dari aspek-aspek yang 
kuat yang melatarbelakanginya (Anggoro & 
Widhiarso, 2010).Kehidupan sosial adalah 
salah satu hal yang dapat mempengaruhi 
kebahagiaan (Seligman, 2005), pekerjaan 
adalah salah satu lingkup dari kehidupan 
sosial yang dapat mempengaruhi kebahagiaan 
individu. Menurut Carr (2004), kebahagiaan 
secara menyeluruh tergantung pada penialain 
kognitif kepuasan dalam berbagai ranah 
kehidupan di antaranya keluarga, pekerjaan, 
pengaturan, dan pengalaman afektif. 
Selanjutnya, Carr (2004) menyebutkan bahwa 
terdapat delapan ranah kehidupan untuk 
memperoleh kebahagiaan seperti diri sendiri, 
keluarga, pernikahan, relasi, lingkungan 
sosial, fisik, kerja dan pendidikan. Eddington 
dan Shuman (dalam Putri, 2009) menyebut-
kan domain kehidupan dalam memperoleh 
kebahagiaan seperti diri sendiri, keluarga, 
waktu, kesehatan, keuangan, dan pekerjaan. 
Dengan demikian, pekerjaan merupakan ranah 
kehidupan untuk memperoleh kebahagiaan 
(Wulandari &Widyastuti, 2014). Bekerja 
memang dapat memenuhi kebutuhan dasar 
dari individu seperti sandang, pangan, dan 
papan. Akan tetapi, antara individu yang satu 
dengan yang lain pastinya memiliki cara yang 
berbeda dalam mengartikan suatu pekerjaan 
(Wulandari & Widyastuti, 2014).  
Kebahagiaan di tempat memang benar 
dapat  memberikan pengaruh terhadap kesuksesan 
dan hasil kerja yang baik (Boehm & 
Lyubomirsky, 2008; Lyubomirsky, King, & 
Diener, 2005) sehingga hal itu menjadikan 
kebahagiaan kerja sebagai suatu yang penting 
untuk diraih. Saat ini banyak perempuan yang 
ikut terjun dalam kancah dunia industri. Hal 
ini tentunya akan menambah peran seorang 
perempuan dalam lingkungan sosialnya. 
Perempuan tentunya  memiliki dual peran, 
yaitu peran sebagai pekerja dan peran sebagai 
ibu dan istri di dalam keluarga. Kebahagiaan 
yang dicapai melalui pekerjaan tentunya 
harus seimbang dengan kehidupan keluarga. 
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Semakin banyaknya wanita yang berperan 
sebagai pencari nafkah keluarga maupun 
sebagai ibu rumah tangga nyatanya  dapat 
menimbulkan konflik peran bagi wanita, 
karena kedua peran tersebut sama-sama 
membutuhkan waktu, tenaga dan perhatian 
(Ratnaningsih & Prasetyo, 2019). 
Penelitian yang dilakukan oleh Keene 
dan Quadagno (2004) memaparkan bahwa 
60% orang dewasa yang bekerja sulit 
mencapai keseimbangan, terutama pasangan 
suami istri yang keduanya bekerja dan 
memiliki anak di bawah 18 tahun. Melakukan 
dua peran secara bersamaan, yakni peran 
dalam keluarga dan pekerjaan memerlukan 
adanya keseimbangan pekerjaan-keluarga 
atau work-family balance. Keseimbangan 
pekerjaan keluarga diartikan sebagai sejauh 
mana individu terlibat dan merasakan 
kepuasan dengan perannya dalam urusan 
pekerjaan keluarga (Greenhaus, Colins & 
Shaw, 2003). Hal tersebut behubungan 
dengan apa yang dapat dicapai atas peran 
yang dilakukan individu terkait  dan berharap  
akan adanya kesepakatan dan berbagi peran 
dalam ranah pekerjaan dan keluarga  
(Retnaningsih & Prasetyo, 2019). Menurut 
Kalliath dan Brough (2008), istilah 
keseimbangan pekerjaan dan keluarga 
merujuk pada diri seseorang yang dalam 
dalam hal ini adalah pekerja yang memiliki 
status sebagai orang tua, ayah atau ibu atau 
yang telah menikah dan berharap akan adanya  
keseimbangan baik dalam pekerjaannya maupun 
keluarganya. Tercapainya keseimbangan 
kerja-keluarga menjadikan adanya perasaan 
puas dalam diri individu yang menyangkut 
keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, 
dan keseimbang-an perilaku (Ratnaningsih & 
Prasetyo, 2019). 
Sementara itu, hasil penelitian Afiatin 
dan Akhtar (2018) menyatakan bahwa 
keseimbangan kerja-keluarga berhubungan 
dengan harga diri dan kebahagiaan sedangkan 
harga diri berhubungan dengan kebahagiaan. 
Di dalam penelitian Situmorang, Mujidin, 
Wahyuni, dan Wahyuniar (2019) yang 
melibatkan keluarga pekerja perempuan, 
keseimbangan dan optimisme memprediksi 
munculnya kesejahteraan subjektif serta 
menunjukkan hubungan yang signifikan 
dengan memiliki arah yang positif. Di dalam 
penelitian Ratnaningsih dan Prasetyo (2019), 
terdapat hubungan antara variabel 
keseimbangan pekerjaan-keluarga, kualitas 
hidup dan kebahagiaan kerja pada petugas 
pemasyarakatan perempuan 
Individu yang memiliki kemampuan 
menyeimbangkan perannya dalam pekerjaan 
dan perannya dalam keluarga dapat men-
jadikan inidvidu terseut merasakan kepuasan 
dalam hidupnya sehina dapat  juga mencapai 
kebahagiaan dalam kehidupannya. Berdasarkan 
uraian-uraian yang telah dipaparkan dapat 
diketahui bahwa peneltian-penelitian tentang 
keseimbangan pekerjaan-keluarga dapat 
dilakukan terhadap individu-individu dengan 
berbagai kriteria dan berbagai latar belakang 
pekerjaan ditempat yang berbeda dan 
menunjukan hasil yang sama yaitu terdapat 
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hubungan antara dua variabel tersebut. Maka,  
melalui studi meta-analisis ini penelitian 
dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan 
apakah keseimbangan pekerjaan-keluarga dan 
kebahagiaan mempunyai hubungan yang 
positif. Sehingga, hasil meta-analisis ini dapat 
memberikan pertimbangan yang pasti bagi 
penelti selanjutnya tentang keseimbangan 




Langkah awal yang peneliti lakukan 
dalam tahapan pembuatan meta-analisis ini 
yaitu mencari data artikel penelitian yang 
berkaitan dengan keseimbangan pekerjaan  
keluarga dan kebahagiaan melalui Schoolar 
Google, Academia.edu, researchgate.net. 
Pencarian artikel menggunakan kata kunci 
work-family balance dan kebahagiaan. 
Terdapat beberapa kriteria yang 
dipergunakan di dalam studi meta-analisis. 
Kriteria-kriteria tersebut adalah artikel 
penelitian yang meneliti mengenai 
keseimbahangan pekerjaan dan kebahagiaan 
dengan mencantumkan koefisien korelasi atau 
koefisien regresi, nilai t, nilai f atau nilai d. 
Beberapa artikel penelitian mencantumkan 
nilai reliabilitas alat ukur keseimbangan 
pekerjaan keluarga dan kebahagiaan, namun 
beberapa lainnya hanya mencantumkan alat 
ukur di salah satu variabel, dan ada juga yang 
tidak mencantumkan reliabilitas alat ukur 
yang digunakan. 
Berdasarkan krieteria yang telah 
ditentukan, ditemukan artikel penelitian 
sejumlah 16 artikel dengan jumlah 17 studi di 
dalamnya. Artikel yang ditemukan memiliki 
rentang waktu publikasi antara tahun 2003 
hingga tahun 2020. Artikel penelitian yang 
ditemukan berasal dari  Jurnal Psikologi 
Universitas Diponegoro, The Social Science 
Universitas Gajah Mada, Advances in Social 
Science, Education and Humanities Research, 
J Bus Psychol, Humanities and Social 
Sciences Review, RUcore: Rutgers University 
Community Repository, Repositori Institusi 
USU, Digli UIN, Human Resource Research 
(Macrothink Institute), Jurnal Manajemen 
Inovasi (Universitas Unsiyah), International 
Business Research (published by Canadian 
Center of Science and Education), Journal of 
Marriage and Family, The British 
Psychological Society, dan Journal of 
Vocational Behavior. 
Di dalam studi meta-analisis ini, 
peneliti melakukan dua artefak yang ditelaah. 
Artefak pertama yaitu melakukan koreksi 
kesalahan pengambilan sampel. Sementara 
itu, artefak yang kedua yaitu koreksi 
kesalahan pengukuran.  
Secara lebih lanjut, untuk analisis data 
peneliti menggunakan teknik meta analisis 
dari Hunter dan Schmidt (1990). Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan yaitu (1) 
melakukan transformasi nilai data dari nilai F 
menjadi nilai t, d, dan r, (2) melakukan per-
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untuk koreksi kesalahan sampel dengan cara 
menghitung rerata korelasi populasi, dan  
kemudian menghitung varians korelasi rxy ( 
2r), kemudian melakukan perhitungan varians 
kesalahan pengambilan sampel (2e), serta 
dampak pengambilan sampel, lau (3) me-
lakukan perhitungan terhadap koreksi 
kesalahan pengukuran yang dilakukan dengan 
menghitung rerata gabungan, serta (4) 
melakukan perhitungan koreksi kesalahan 
pengukuran yang terjadi pada variabel x dan 
y, kemudian menghitung koreksi yang 
sesungguhnya dari populasi, jumlah koefisien 
kuadrat variasi (V), lalu varians yang 
mengacu variasi artefak, varians korelasi 
sesungguhnya, dan interval kepercayaan, serta 
dampak variasi reliabilitas.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tujuan dari studi meta analisis ini 
adalah untuk menganalisisi data yang berasal 
dari 16  penelitian terkait dengan variabel 
keseimbangan pekerjaan keluarga dan 
kebahagiaan. Hasil dari analisis ini digunakan 
sebagai acuan untuk menerima tau menolak 
hipotesis yang dapat memberikan petunjuk 
untuk penelitian selanjutnya. sampel dalam 
studi ini.  
Jumlah Sampel dalam studi ini secara 
keseluruhan berjumlah 4.645 dengan 
karakteristik sampel antara lain sebagaian 
besar sebagai karyawan, kemudian sampel 
lainnya adalah pegawai LAPAS, ibu bekerja, 
siswa, dan karyawan wanita. Berikut ini 
merupakan tabel karakteristik sampel 
penelitian dalam studi meta analisis ini. 
Berdasarkan hasil dari perhitungan analisis 
data, yang dilakukan berdasarkan perhitungan 
korekasi kesalahan pengambilan sampel 
dalam studi meta analisis ini diketahui 
berjumlah 4.645 dengan sampel karyawan 
sebagai karakteristik sampel yang 
mendominasi dan mempunyai korelasi 
tertinggi dalam studi ini. Hasil yang diketahui 
memperlihatkan bahwa nilai korelasional 
yang ditemukan pada masing-masing studi 
memiliki skor korelasi r yang positif dengan 
rentang r antara 0.251 sampai 0.89.  
 
Tabel 1. Karakteristik Sampel Studi Penelitian Sebelumnya 
Tahun Peneliti Studi 
Ke- 
Sampel 
Jumlah (N) Karakteristik 
2019 Ratnaningsih & Prasetyo 1 87 Perempuan petugas 
LAPAS 
2018 Afiatin & Akhtar 1 526 Ibu bekerja  
2019 Situmorang, Mujidin, Pratiwi, 
Wahyuni & Wahyuniar 
1 84 Ibu bekerja  
2012 Dusseau, Bobko & Britt, 1 330 Karyawan 
2013 Otken & Erben 1 251 Karyawan 
2008 Jang 1 980 Karyawan 
2017 Siregar 1 149 Karyawan 
2019 Nurjannah & Situmorang 1 100 Karyawan wanita 
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2020 Ullah & Siddqui 1 219 Karyawan 








Milkie, Kendig, Nomaguchi & 
Denny 
Gropel & Kuhl 
Gropel & Kuhl 


















Pria dan wanita 
 Total (N)  4.645  
 
Tabel 2. Nilai Korelasi Penelitian Sebelumnya 
Studi 
ke 
N Sampel Nilai 
rxy/ri 
N x ri ri – r    (ri – r)2 N(ri – 
r)2 
1 87 Perempuan petugas 
LAPAS 
0.61 
53.070 0.070 0.005 0.424 
2 526 Ibu bekerja  0.58 305.080 0.040 0.002 0.834 
3 84 Ibu bekerja  0.63 52.920 0.090 0.008 0.678 
4 330 Karyawan 0.89 293.700 0.350 0.122 40.384 
5 251 Karyawan 0.54 135.540 0.000 0.000 0.000 
6 980 Karyawan 0.68 666.400 0.140 0.020 19.160 
7 149 Karyawan 0.26 38.740 -0.280 0.078 11.696 
8 100 Karyawan wanita 0.53 53.000 -0.010 0.000 0.010 
9 60 Wanita bekerja 
yang telah menikah 
0.49 
29.400 -0.050 0.003 0.151 
10 219 Karyawan 0.35 76.650 -0.190 0.036 7.921 
11 141 Karyawan 0.251 35.391 -0.289 0.084 11.791 
12 289 Karyawan 0.459 132.651 -0.081 0.007 1.904 
13 933 Orang tua 0.62 578.460 0.080 0.006 5.945 
14 73 Siswa (studi 1) 0.3 21.900 -0.240 0.058 4.211 
15 79 Karyawan (studi 2) 0.52 41.080 -0.020 0.000 0.032 
16 353 Pria dan wanita 0.27 95.310 -0.270 0.073 25.767 
Jumlah  4654  7.98 2609.29 -0.990 0.535 128.95 
Rerata 290.875  0.499 
0.561 
-
0.000213 0.000115 0.027 
  
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan menunjukan bahwa hipotesis yang 
menyatakan terdapat hubungan antara 
keseimbangan pekerjaan keluarga dengan 
kebahagiaan diterima. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil nilai ř yang masuk ke dalam 
daerah batas inteval untuk dapat diterima. 
Sementara itu, dilihat berdasarkan per-
hitungan varians kesalahan pengambilan 
sampel, nilai dari varians error menunjukkan 
angka 0.0016 dengan estimasi varians korelasi 
populasi sesungguhnya sebesar 0.027 Hasil 
dari perhitungan kesalahan pengambilan sampel 
menunjukan interval kepercayaan sebesar 
3.528 dengan standar deviasi lebih dari 0, 
sehingga dapat disimpulkan  korealsi kedua 
variabel adalah positif, dengan presentasi variasi 
yang menyebabkan kesalahan pengambilan 
sampel kecil yakni 6%. Hasil perhitungan 
kesalahan pengukuran menunjukan interval 
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kepercayaan sebesar 3.47 dengan SD di atas 0 
sehingga berdasarkan koreksi kesalahan 
pngukuran korelasi kedua variabel adalah 
positif.  Korelasi yang positif antara 
keseimbangan pekerjaan keluarga dan 
kebahagian memiliki presentase variansi yang 
dikarenakan oleh kesalahan dalam 
pengambilan sampel yang kecil yaitu 
sejumlah 6%. Sementara itu, sejumlah 94% 
belum teridentifikasikan dari faktor yang lain.  
 
Tabel 3. Rangkuman Hasil dari Koreksi Kesalahan Pengambilan Sampel 
Perhitungan       Hasil dari 16 Studi 
Total (N)         4654 
Rerata korelasi populasi (ř)       0.561 
Varian korelasi populasi (σ2r)       0.027 
Varian kesalahan pengambilan sampel atau vrians eror (σ2e)  0.0016 
Estimasi varians korelasi populasi (σ2ρ)     0.0254 
Interval kepercayaan        3.528 
Dampak kesalahan pengambilan sampel     6% 
 
 

















1 87 Perempuan petugas LAPAS 0.898 0.9476 0.801 0.8950 
2 526 Ibu bekerja  0.94 0.9695 0.93 0.9644 
3 84 Ibu bekerja  -  - -  -  
4 330 Karyawan  - -  - -  
5 251 Karyawan 0.77 0.8775 0.85 0.9220 
6 980 Karyawan 0.75 0.8660 0.76 0.8718 
7 149 Karyawan  -  - -   - 
8 100 Karyawan wanita  -  -  -  - 
9 60 Wanita bekerja yang telah 
menikah  -  -  -  - 
10 219 Karyawan  - -   - - 
11 141 Karyawan 0.629 0.7931 0.652 0.8075 
12 289 Karyawan 0.834 0.9132 0.856 0.9252 
13 933 Orang tua - - - - 
14 73 Siswa (studi 1) 0.81 0.9000 0.82 09055 
15 79 Karyawan (studi 2) 0.75 0.8660 0.73 0.8544 
16 353 Pria dan wanita 0.64 0.8000 0.83 0.9110 
Jumlah  4654     7.021   7.933           
7.229          8.057 
Rerata  290.875    0.780           0.081          0.803          
0.895 
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Tabel. 5 Rangkuman Hasil dari Koreksi Kesalahan Pengukuran 
Perhitungan       Hasil dari 16 Studi 
Total (N)         4654 
Rerata gabungan (Ã)        0.788 
Korelasi populasi setelah dikoreksi oleh kesalahan pengukuran (ρ)  0.711 
Koefesien kuadrat variasi (V)       0.0072 
Varian yang mengacu variasi artifak (22  )     0.0022 
Varians korelasi sesungguhnya      0.192 
Interval kepercayaan        3.47 
Dampak variasi reliabilitas       94% 
Berdasarkan rangkuman hasil dari 
perhitungan koreki kesalahan sampel dapat 
dilihat pada Tabel 3. Setelah dilakukan 
koreksi kesalahan sampel, koreksi kesalahan 
pengukuran dilakukan dengan sebelumnya 
melihat nilau dari skor reliabilitas pada 
masing-masing variabel penelitian yakni 
keseimbangan pekerjaan keluarga dan 
kebahagiaan yang di perihatkan dalam 16 
studi yang telah dijabarkan. Data yang 
ditemukan berdasar pada hasil dari 16 studi 
dipaparkan bahwa hanya terdapat 9 studi yang 
mencatumkan nilai reliabilitas alat ukur 
variabel keseimbangan pekerjaan keluarga 
dan kebahagiaan. 
Pada Tabel 4 diperlihatkan sebaran 
skor reliabilitas yang diketahui dari masing-
masing variabel penleitian yang di nantikan 
akan digunakan untuk menghitung estimasi 
kesalahan pengukuran. Rangkuman hasil 
perhitungan koreksi kesalahan pengukuran 
dapat diamati pada Tabel 5. Berdasarkan hasil 
perhitungan kesalahan yang dilakukan pada 
16 studi yang dianalisis, ditemukan hasil 
rerata gabungan  yang berasal dari rerata 
reliabilita keseimbangan pekerjaan keluarga 
dan reliabilitas kebahagiaan yaitu sebesar 
0.788. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan 
nilai reliabilitas keseimbangan pekerjaan 
keluarga dan kebahagiaan pada 16 studi. 
Kemudian, hasil perhitungan korela-
sipopulasi setelah dikoreksi melalui 
kesalahsan pengukuran diperoleh nilai 0.711, 
dengan skor koefisien kuadrat variasi yakni 
0.0072. Variasi yang merujuk pada variasi 
artifak atau disebut juga varians error 
memperlihatkn hasil 0.0022 dengan varians 
korelasi sesungguhnya yakni 0.192. Adapun 
skor dari perhitungan interval kepercayaa 
yang diketahui dari hasil perhitungan koreksi 
kesalahan pengukuran yakni 3.47 dengan 
standar deviasi di atas 0, sehingga hal tersebut 
memperlihakan bahwa keterkaitan kedua 
variabel adalah positif yang berarti 
keseimbangan pekerjaan keluarga mempunyai 
hubungan  yang positif dengan kebahagiaan. 
Kemudian berdasarkan hasil perhi-
tungan analisis kesalahan pengukuran, 
diperoleh bahwa dampak variasi reliabilitas 
menunjukan angka yang lebih besar yakni 
sebesar 8.66% jika dibandingkan dengan dampak 
kesalahan pengambilan sampel sebesar 6%. 
Hasil perhitungan memperlihatkan presentase 
variansi yang dikarenakan kesalahan per-
hitungan pengukuran sebear 8.66% sedang-
kan 91.34% belum dapat diuraikan. Jika 
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diamati dari skor reliabilitas alat ukur yang 
diperoleh dari masing-masing variabel 
penelitian, didapatkan secara umum skor 
reliabilitas alat ukur kedua variabel sudah 
cukup baik yakni berada pada rentang 0.64-0.94. 
Besarnya nilai presentasi variansi yang 
dikarenakan oleh kesalahan dalam peng-
ukuran dapat menjelaskan bahwa terdapat 
kemungkinan kekeliruan dalam pengukuran. 
Misalnya penentuan alat ukuran yang kurang 
tepat untuk studi mengenai keseimbangan 
pekerjaan keluarga dan kebahagiaan ini. 
Setelah dilakukan perhitugan kesalahan 
sampel dan pengukuran, maka hasil dari meta 
analisisi pada penelitian ini menunjukan 
bahwa ada hubungan keseimbangan pekerjaan 
keluarga dan kebahagiaan secara konstan. Hal 
ini dapat diketahui dari nilai ř yakni sebesar 
0.561 yang termasuk kedalam zona batas 
interval untuk dapat diterima. Dengan 
demikian, hasil studi meta analisis ini dapat 
menjelaskan hipotesis yang diterima yakni 
terdapat hubungan yang positif antara 
keseimbangan pekerjaan keluarga dan 
kebahagiaan. 
Keseimbangan pekerjaan keluarga 
diartikan sebagai suatu kondisi di mana 
individu terlibat dan puas dengan perannya 
dalam ranah pekerjaan dan keluarga 
(Greenhaus, Colins & Shaw (2003). Hal ini 
berkaitan dengan prestasi individu dalam 
peran yang dilakukan individu  yang ber-
kaitan  dengan keinginan mengenai  kesepakatan 
dan berbagi peran dalam ranah pekerjaan dan 
keluarga  (Retnaningsih & Prasetyo, 2019). 
Kalliath dan Brough (2008) menyatakan 
bahwa keseimbangan pekerjaan dan keluarga 
pada dasarnya merujuk pada karyawan yang 
memiliki status sebagai orang tua, apakah itu 
sebagai ayah atau ibu yang berharap dalam 
kehidupan tercapai keseimbangan baik dalam 
pekerjaannya maupun keluarganya. Tercapai-
nya keseimbangan pekerjaan keluarga 
menciptakan adanya kepuasan dalam diri  
individu yang melibatkan keseimbangan 
terhadap waktu, keseimbangan terhadap 
keterlibatan, dan keseimbangan terhadap 
perilaku (Retnaningsih &  Prasetyo, 2019). 
Ketika individu dapat meraih 
keseimbangan pekerja dan keluarga, maka 
akan memberikan keuntungan bagi banyak 
pihak. Pada pihak karyawan merasa di-
untungkan (Grzywacz & Bass, 2003; Prerna, 
2012), karena akan memberikan pengaruh 
pada kesejahteraan individu, kondisi 
kesehatan yang lebih baik, mampu mem-
berikan fungsi yang baik terhadap lingkungan 
bermasyarakat (Brauner, Wohrmann, Frank, 
& Michel, 2019; Halpern, 2005). 
Keseimbangan dalam pekerjaan dan 
keluarga meminimalkan konflik, serta 
tekanan dan stres yang dirasakan oleh 
karyawan sebagai orang tua (Chiang, Birtch, 
& Kwan, 2010; Fein, Skinner, & Machin, 
2017; Karkoulian, Srour, & Sinan, 2016; 
Shukla & Srivastava, 2016). Berkurangnya 
stres ini tentu membawa akibat positif lain, 
yaitu mampu memaksimalkan kebahagiaan 
yang dirasakan oleh indivdidu (Chia & Chu, 
2016; Majidi, Jafari, & Hosseini, 2012). 
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Pada pihak perusahaan, keseimbangan 
pekerjaan dan keluarga terkait dengan banyak 
hal positif seperti adanya komitmen dalan 
bekerja (Allen, Herst, Bruck & Sutton, 2000; 
Bragger, Rodriguez-Srednicki, Kutcer, 
Indovino, & Rosner, 2005; Kossek & Ozeki, 
1999; Marcinkus, Berry, & Gordon, 2006), 
produktivitas kerja yang baik (Grzywacz & 
Marks, 2000), meningkatnya organizational 
citizenship behavior (Bragger dkk., 2005), 
dan kepuasan dalam bekerja (Beutell, 2007; 
Ellwart & Konradt, 2011; Hill, Jeffrey, 
Chongming, Alan, & Ferris, 2004; Marcinkus 
dkk., 2006; Saltzstein & Saltztein, 2001). 
Sementara itu dari sisi keluarga dapat 
memperlihatkan adanya kepuasan dalam 
keluarga, kepuasan dalam pernikahan, 
performansi dalam keluarga, serta 
kebermaknaan keluarga (Carlson, Kacmar, 
Wayne, & Grzywacz, 2006), kesejahteraan 
dalam keluarga (Greenhaus & Bass, 2003), 
serta kepuasan terhadap kesejahteraan anak 
(Milkie & Peltola, 2010). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan dari studi meta-analisis 
ini adalah terdapat hubungan yang positif 
antara keseimbangan pekerjaan keluarga 
dengan kebahagiaan. Berdasarkan hasil 
koreksi kesalahan pengambilan sampel 
maupun koreksi kesalahan pengukuran  
membuktikan bahwa individu yang mampu 
menyeimbangkan antara pekerjaan dan 
keluarga maka akan mampu meningkatkan 
kesejahteraan individu, maupun kebahagiaan 
secara personal. Presentase dampak kesalahan 
pengukuran memiliki nilai sebesar 7.5%, hal 
ini berarti kesalahan pengukuran dalam 
artikel-artikel penelitian yang peneliti 
analisis, tidak terlalu besar. Namun hal ini 
tetap dapat dijadikan masukan bagi peneli 
selanjutnya, agar lebih memperhatikan  
penggunaan alat ukur yang sesuai dengan 
variabel penelitian. 
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